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ABSTRAK

Pendahuluan : Face mist merupakan salah satu produk kosmetik cair yang berfungsi
menyegarkan dan melembabkan kulit wajah. Daun sukun (Artocarpus altilis) mengandung
senyawa aktif seperti flavonoid dan fenol yang berfungsi sebagai antioksidan alami.

Tujuan : Mengetahui formulasi dan hasil evaluasi fisik sediaan face mist dari ekstrak daun
sukun dengan variasi konsentrasi PVP.

Metode : Penelitian eksperimental laboratorium dengan tiga formula face mist yang
mengandung ekstrak daun sukun 6% dan variasi konsentrasi PVP 5% (F1), 7% (F2), dan 10%
(F3). Evaluasi fisik meliputi uji organoleptik, homogenitas, pH, dan bobot jenis.

Hasil : Semua formula face mist menunjukkan hasil organoleptik berwarna oranye, bentuk cair,
dan bau khas, serta homogen. Nilai pH berada dalam rentang aman (F1: 5,04; F2: 5,07; F3:
5,28). Bobot jenis berada pada kisaran 1,013 — 1,016 g/mL.

Kesimpulan : Face mist ekstrak daun sukun dapat diformulasikan dan memenuhi parameter

uji fisik. Seluruh formula menunjukkan kestabilan fisik dan berada dalam rentang standar.

Kata Kunci: Face mist, Daun sukun, Artocarpus altilis, Evaluasi fisik, PVP
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Pendahuluan

Seiring bertambahnya usia, kulit akan menghasilkan sel-sel baru, proses regenerasi
melambat dan akhirnya terjadi penuaan. Penuaan adalah proses multidimensi, yang berarti
mekanisme kerusakan dan perbaikan tubuh, dan sistem ini bergantian dengan kecepatan dan
waktu yang berbeda. Penuaan seringkali ditandai dengan merusaknya sel-sel kulit, membuat kulit
tampak kusam, tidak sehat, tidak segar, keriput, muncul flek hitam, dan kekenyalan berkurang.
Penuaan kulit terjadi karena Radikal bebas, polusi, dan sinar ultraviolet (Dewi Astuti dan Hasanah,
2017).

Secara tradisional air rebusan daun sukun dilaporkan dapat mengobati penyakit kulit
(Margita, 2014). Daun sukun banyak mengandung senyawa yang berkhasiat, seperti polifenol,
asam hidrosianat, asetikolin, tanin, riboflavin, fenol, dan flavonoid. Senyawa turunan
flavonoidnya adalah artoidonesianin dan kuersetin. Daun sukun memiliki khasiat sebagai
antioksidan alami. Senyawa- senyawa yang berpotensi sebagai antioksidan umumnya merupakan
senyawa flavonoid dan fenolik (Setia Nugraha et al., 2022).

Senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun sukun merupakan salah satu antioksidan
alami yang terkandung dalam tumbuhan. Flavonoid pada tumbuhan berfungsi sebagai pelindung
terhadap serangan jamur ataupun radiasi sinar UV yang dapat merusak tumbuhan (Setia Nugraha
et al., 2022). Penelitian tentang antioksidan ekstrak daun sukun yang pernah dilakukan oleh
Suryanto & Wehantouw (2009) menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sukun memiliki aktivitas
antiradikal bebas pada tingkat konsentrasi 500 ppm. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh Utami et al. (2015) yang menunjukanbahwa potensi antioksidan terbesar dimiliki ekstrak
etanol sebesar 75,4% dengan kadar fenol 52,195 mg asam galat ekuivalen/g ekstrak (Setia
Nugraha et al.,2022).

Berdasarkan uraian diatas, peneliti memilih penelitian tentang formulasi dan uji evaluasi
sediaan face mist ekstrak daun sukun (Artocarpus Altilis) karena dilihat dari sisi kelebihan sampel
tersebut, dimana sampele tersebut memiliki kandungan antioksidan yang dapat mencegah
kerusakan kulit akibat radikal bebas dan mencegah penuaan dini.

Tujuan

untuk membuat dan mengevaluasi sediaan face mist ekstrak daun sukun (Artocarpus Altilis)

dengan variasi konsentrasi PVP yaitu 5%, 7%, dan 10% dengan menggunakan ekstrak daun sukun

sebagai zat aktif.
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Metode

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode eksperimental laboratorium yang
bertujuan untuk membuat dan mengevaluasi sediaan face mist ekstrak daun sukun (Artocarpus
Altilis) dengan variasi konsentrasi PVP yaitu 5%, 7%, dan 10% dengan menggunakan ekstrak daun
sukun sebagai zat aktif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstraksi maserasi
dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Formulasi sediaan dilakukan 3 kali replikasi. Setelah itu
dilakukan evaluasi face mist meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji bobot jenis.
Hasil dan Pembahasan
1. Rendemen Ekstrak: 10,6% (memenuhi standar >9,9%)
2. Kadar Air dan Abu:

a. Kadar air: 14% (memenuhi standar <16%)

b. Kadar abu: 21,31% (tidak memenuhi standar <5%)
3. Uji Fitokimia : Hasil positif flavonoid (ditunjukkan dengan warna merah tua).
4, Uji Organoleptik : Semua formula berwarna oranye, berbentuk cair, dan memiliki bau khas.

Tidak ada perubahan fisik antar formula.
5.  Uji Homogenitas: Seluruh formula menunjukkan hasil homogen.
6. UjipH:

Tabel 1 Hasil Uji pH

Formula Rata-rata pH + SD P-Value
F1 5,04 + 0,067
F2 5,07 £ 0,061 0,003*
F3 5,28 £ 0,021
Keterangan :

F1 = Formula sediaan face mist ekstrak daun sukun dengan variasi PVP 5 %
F2 = Formula sediaan face mist ekstrak daun sukun dengan variasi PVP 7%
F3 = Formula sediaan face mist ekstrak daun sukun dengan variasi PVP 10%

Berdasarkan uji normalitas menujukkan nilai signifikan masing masing sampel memiliki nilai
>0,05 yang berarti data terdistribusi normal. Pada uji homogenitas didapatkan nilai signifikan yaitu
0,107 >0,05, maka dapat disimpulkan data tersebut homogen. Pada uji One Way Anova diperoleh
nilai 0,003 <0,05 yang berarti terdapat perubahan yang signifikan pada nilai pH.

7.  sampel.Uji Bobot Jenis:
Tabel 2 Hasil Uji Bobot Jenis

Formula Rata-rata pH + SD P-Value
F1 1,013 £ 0,0005
F2 1,013 £ 0,0005 0,009*
F3 1,016 £ 0,0010
Keterangan :

F1 = Formula sediaan face mist ekstrak daun sukun dengan variasi PVP 5 %
F2 = Formula sediaan face mist ekstrak daun sukun dengan variasi PVP 7%
F3 = Formula sediaan face mist ekstrak daun sukun dengan variasi PVP 10%
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Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata bobot jenis yang diperoleh dari F1 yaitu 1,013 g/ml,
F2 sebesar 1,013 g/ml, dan F3 sebesar 1,016 g/ml. Berdasarkan hasil data menunjukkan bahwa
hasil rata-rata yang diperoleh dari pengujian bobot jenis pada semua formulasi face mist telah
memenuhi standar. Hal ini sesuai dengan penelitian (Safitri, 2023) yang menyatakan bahwa bobot
jenis sediaan face mist yaitu 1,01 — 1,1 g/ml.

Hasil uji bobot jenis dianalisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas. Didapatkan uji
normalitas F1, F2, F3 diperoleh nilai 0,000 <0,05, maka data tidak terdistribusi normal. Pada uiji
homogenitas didapatkan nilai signifikan 0,148 >0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
homogen. Pada uji One Way Anova nilai yang didapatkan yaitu 0,009 >0,05, maka dapat
disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari setiap formulasi face mist ekstrak daun
sukun (Artocarpus Altilis).

Kesimpulan

1. Ekstrak daun sukun (Artocarpus Altilis) dapat diformulasikan sebagai sediaan face mist.

2. Formulasi sediaan face mist ekstrak daun sukun (Artocarpus Altilis) memenuhi uji fisik yaitu
uji organoleptik, homogenitas, pH, dan bobot jenis.

3. Sediaan face mist ekstrak daun sukun (Artocarpus Altilis) formulasi 1, 2 dan 3 memenuhi
standar.
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